bra 


"Ini toko gimana sih? Barangnya ga lengkap banget deh! 
Gue tu mau bra yang polos warna item, lah ini pake kawat 
trus pake renda-renda bunga. Lo pikir karena berbunga 
bakal berbuah gitu?" komplein Suci pada pria pelayan toko 
sambil melempar sembarangan bra berwarna pink yang ia 


pegang. 


"Maaf, mbak, tapi barangnya masih dalam perjalanan." 
ujarnya mencoba sabar. 


"Dari dua hari yang lalu ya gue kesini buat mesen bra kayak 
gitu tapi kenapa barangnya ga pernah nyampe coba? 
Manajer lo mana gue mau bicara!" la menatap tajam sang 
pelayan yang segera menelpon seseorang. 


"Kak, udah deh. Kita kan bisa datang besok ke sini," saran 
Arya, adik Suci yang bosan dengan celotehan kakaknya itu. 


"Besok? Jadi maksud lo gue ga pake bra gitu? Lo ga tau apa 
gue udah ga pake bra selama tiga hari, bego! sarkasnya 
marah. 


"Ya udah kan kita bisa ke toko lain," sarannya lagi mencoba 
sabar. 


"Ogah gue, toko lain tuh bahannya kasar, gue sukanya yang 
di sini! Miniset gue dulu kan semuanya dari sini!" 


"Permisi," sapa seorang pria tinggi dan tampan yang baru 
muncul dari balik pintu dalam toko. "Saya Alvin, manajer 
toko ini. Staff saya bilang ada sesuatu berkepentingan di 
sini, kalau boleh tahu ada apa ya?" 


"Elo?!" kejut Suci dan Alvin bersamaan. 


"Jadi lo manajer nya? Nih ya, pesanan gue mana? Kan dua 
hari lalu kita udah bicara lewat telpon," tagih Suci. 


"Jadi kamu yang pesan bra polos ya?" tanyanya entah 
menebak atau memastikan. 


"Iya, mana barangnya?" tanyanya acuh. 


"Barangnya sudah sampai di rumah saya sebentar lagi 
sampai ke sini, mari duduk." ajak Alvin mengarah pada kursi 
dan meja di sudut ruangan. Dengan malas Suci pun 
menuruti Alvin begitu juga dengan Arya. "Mau minum apa?" 
tawar Alvin. 


"Vodka." ucap Suci membuat Alvin melotot dan Arya 
menggeleng. 


"Jus alpukat aja!" titah Arya menatap tajam Suci yang 
meminta penjelasan. Hal itu membuat Suci berdecak dan 
mengerutkan bibirnya. 


Tak lama kemudian seorang pria datang membawa kotak 
besar dan meletakkan nya di hadapan mereka. Gila, 
semuanya cowo muda, mana ganteng-ganteng lagi! batin 
Suci menatap pria yang baru tiba itu dan pria yang 
melayaninya tadi. Namun saat ia melihat Alvin ia malah 
berdecak malas, kecuali orang ini! 


"Reihan, keluarin bra polos warna hitam!" titah Alvin dan 
pria itu langsung meletakkan ke meja beberapa kotak kecil 
yang berada di dalam kotak besar itu. "Silahkan pilih." 


Suci pun mengamati bra-bra di hadapannya itu. Ia 
mengambil salah satu bra dan menatap kebingungan. "Ini 
cara pakai nya gimana sih?" 


"Saya tidak menyangka seorang wanita kelas dua SMA tidak 
mengerti cara memakai nya." ujar Alvin tersenyum remeh 
membuat Suci melotot. 


"Ya gimana gue tau, ini pertama kalinya gue liat kok! Kalo lo 
bisa nih coba pake gue mau liat!" tantang Suci, kini Alvin 
yang melotot. la mendengkus tak memedulikan Suci. 


"Sok pande tapi gengsi!" gumam Suci yang dapat di dengar 
oleh Alvin, Arya dan Reihan. la memasukkan kedua 
tangannya ke dalam tali bra itu dan nempatkan bongkahan 
bra itu di kedua gundukannya yang terbungkus hodie tebal. 
Dengan kesulitan ia mencoba mengaitkan pengaitnya di 
belakang, hal itu membuat ia membusungkan dadanya. 
Hingga ia sadar ketiga pria itu tengah mengamatinya ia pun 
berbalik badan. "Matanya dijaga ya!" 


Ni orang goblok banget sih! batin Alvin. "Hodie anda 
kebesaran!" 


"Dih sewot!" sarkas Suci mengembalikan bra yang belum 
berhasil ia coba itu. "Mana yang bagus?" tanya Suci pada 
Arya dan mengangkat dua bra. 


"Mana gue tau, ya serah lo lah!" Arya memutar bola mata. 


"Dih goblok, lo kan punya cewe pasti tau cewe biasanya 
pake yang kayak gimana?!" 


"Tuh!" tunjuk Arya pada sebuah patung yang terpasang bra 
transparan berwarna putih yang memiliki lobang di 
tengahnya. 


"Dih goblok apaan tuh?" Suci bertanya dengan tatapan jijik. 


"Menurut lo?" Arya semakin bosan dengan kakaknya itu. "Lo 
niat beli ga sih? Kalau niat cobain aja semuanya di ruang 


ganti. Kalo ga niat pake miniset aja." 


"Ogah, ntar temen-temen gue bakal ngeledek gue lagi!" 
Arya berdecak dan segera pergi meninggalkan kakaknya itu. 
la tau kakaknya pasti lama. Melihat itu Suci hanya 
mengangkat bahu tak peduli. "Gini aja deh, ada pelayan 
cewe ga? Biar bantuin gue kasih tutorialnya." 


"Tidak ada." jawab Alvin melipat tangan di depan dada. 


"Sekarang lo yang tutorin!" titah Suci melemparkan bra 
kepada Alvin. 


"Nona sudah gila ya?" tanya Alvin mencoba tersenyum 
meski menyeramkan. 


"Lo pakai atau gue teriak bilang kalau manajer toko ini 
dengan pelayannya mesum semua?" ancam Suci. 


"Terserah. Tapi gue gak bakal pakai itu!!" tolak Alvin penuh 
penegasan. 


"Cocok!!" seru Suci sambil bertepuk tangan melihat Alvin 
dan Reihan beserta pelayannya satu lagi dengan raut wajah 
kesal dan pasrah tengah memakai bra tanpa memakai baju. 
"Alvin, lo yang paling cocok,Vin!" Entah itu pujian atau 
ejekan yang jelas terdengar menyebalkan bagi Alvin. 


"Yuk foto!" Suci langsung mengambil gambar mereka 
bertiga dengan handphone nya. "Kalian seksi banget!" ia 
begitu senang melihat hasil jepretannya itu. 


"Hapus." 
"Dih?" 


"Hapus gak?!" ulang Alvin menatap tajam. 


"Gak! Jangan lepasin ya gue mau coba bra nya dulu!" seru 
Suci menuju ruang ganti sambil membawa beberapa bra. 


"Masangin pengaitnya kenapa susah banget sih?" Suci kesal 
sebab pengaitnya tak bisa ia kaitkan. "Ngapain lo?!" 


Tiba-tiba saja Alvin memasuki ruang ganti tersebut, ia 
mengaitkan pengait bra itu dan mencengkram kedua 
tangan Suci yang tadinya mencoba mengaitkan pengait itu. 
"Apalagi? Bantu pelanggan kesayangan ini dong!" Ia 
tersenyum, sementara Suci marah terlihat dari pantulan 
cermin. 


Cekrek! "Heh apaan sih foto-foto?" 


"Lo seksi banget, Ci!" puji Alvin memperlihatkan hasil 
jepretannya itu pada Suci. Alvin mengambil foto dengan 
kamera belakang alias memfoto cermin membuat wajah 
Suci terlihat jelas terlebih lagi kedua gundukan kecilnya 
yang hanya tertutup bra. 


"Hapus!!" teriak Suci marah. la meronta-ronta agar 
tangannya terlepas dari cengkraman Alvin. Suci berhasil, 
kini tangannya sudah bebas dari cengkraman Alvin. Saat 
Suci akan berbalik, ia merasakan sakit pada kedua 
gunungnya. 


"Sakit ya?" tanya Alvin pura-pura polos dan menarik pengait 
bra itu. 


Sibodoh ini! geram Suci dalam hati. "Cepat lepasin 
pengaitnya! 


"Oh? Okey." Alvin menurut namun ia makin menarik pengait 
itu dan melepaskan nya membuat Suci kesakitan karena tali 
itu memukul punggungnya. 


"Lo gila ya?!" geram Suci mengangkat tangannya hendak 
menampar Alvin namun tangannya ditahan Alvin. Ia 
mendorong Suci ke sudut ruangan dan menyerang bibirnya. 
Suci begitu terkejut dan tangan kirinya ia angkat untuk 
menampar Alvin namun Alvin menahan lagi. Kini kedua 
tangan Suci sudah dalam cengkraman Alvin. Ciuman panas 
yang tak terbalas terus berlangsung. 


"Kak!" seruan Arya menghentikan Alvin yang menyadari 
bahwa ia hampir kelewat batas. Ia melihat Suci yang 
wajahnya sudah seperti kepiting rebus yang tidak bisa 
berpikir lagi. 


Suci segera beranjak namun dicekal oleh Alvin, "Pakai baju 
dulu, Suci! Itu pengaitnya udah lepas, jadi ga usah pakai 
bra. Lagian gunung kecil itu gak bakal langsung jatuh kalau 
ga pake penyangga kan?" Alvin menunjukkan smirknya 
pada Suci yang sudah shok terlebih lagi karena tangan Alvin 
mengusap punggungnya dan segera pergi meninggalkan 
Suci yang tak bisa berpikir lagi. 


1. gunung 


Malam ini, Alvin sedang duduk di jendela sambil memainkan 
gawainya. la melihat kembali chat terakhirnya dengan Suci 
yaitu sebulan yang lalu. la membuka galery, dan menatap 
jepretan yang ia ambil asal. Ia tersenyum melihat dua buah 
gunung yang sangat kecil. 


la membayangkan kejadian tadi sore di tokonya. Bagaimana 
saat Suci mengangkat tangan hendak menampar dirinya 
namun tangan Suci langsung ditahan olehnya. Lalu 
bagaimana ia mendorong Suci ke sudut ruangan dan 
menyerang bibirnya yang ranum. Terlebih dengan ekspresi 
Suci yang shok terlihat sangat menggemskan. Dan tangan 
kiri Suci yang hendak menampar dirinya malah 
memudahkan dirinya untuk mencengkram kedua tangan 
Suci di kedua tangannya. Hingga ia menyatukan kedua 
tangan Suci dalam satu cengkraman nya sementara 
tangannya yang lain sedang asik memfoto gundukan kecil 
Suci. Bahkan gundukan itu terlihat lebih imut karena bra 
yang tergantung bebas terangkat ke atas gundukan itu. 


la berpikir jahil, kebetulan sekali ia melihat status Suci saat 
ini sedang online. la pun mengirimkan foto itu pada Suci. 


Sementara itu, di lain tempat Suci sedang rebahan di 
ranjang gueensize nya sambil membaca . Sebuah notif dari 
aplikasi whatsapp muncul di layar handphone nya. la 
melihat nya dan, "Hah...si bodoh ini!! Akh ngeseliiiin!" pekik 
Suci. la pun segera menekan tombol videocall. "Woi, bego! 
Mau lo apaansih?!" serang Suci baru saja sesaat Alvin 
menerimanya. 


"Hm, gue tebak lo gak pake miniset atau bra." ucap Alvin 
sambil terkekeh. 


"Sok tau! Gue pake bra ya, lo gak liat karna ketutup baju!" 
ucap Suci ngegas. 


"Masa sih? Lo aja baru beli bra tadi sore, biasanya juga lo ga 
pake miniset kalo mau tidur kan?" Alvin menaikkan alisnya 
menggoda Suci. 


"Kalau gue bilang pakai ya pakai." Suci meletakkan 
handphone nya di kasur, malas melihat wajah Alvin yang 
terlihat mesum. 


"Masa? Coba liat!" goda Alvin lagi sambil terkekeh. 


"Lo gila ya?" dengan tatapan kesal, Suci menunjuk-nunjuk 
wajah Alvin. "Mau lo sebenernya apa sih?!" 


"Gue mau swafoto di gunung yang gue kirim fotonya ke lo, 
lo tau gunungnya dimana gak?" tanya Alvin dengan 
tampang sok polos. 


"Lo gila asli!" 


"Lo mau gue hapus poto gunung itu gak?" tanya Alvin 
dengan tampang sok serius. 


"Cih," 


"Kalo mau datang ke sini, tempat biasa kita dulu. Tapi kalo 
gak...ya mungkin temen-temen gue bakal liat pemandangan 
gunung ini." Alvin tersenyum. Senyuman mesum itu lagi. 


"Bego." Suci memutuskan panggilan. Mendengar jawaban 
Suci, Alvin tersenyum, ia tahu mantannya itu akan datang. 


Suci memakai cardigan hitamnya dan pergi meninggalkan 
kamar. "Mau kemana, kak?" tanya Arya yang duduk di 
depan tv. 


"Ketemu Alvin. Lo jangan tidur sebelum gue pulang!" titah 
Suci membanting pintu membuat Arya menggelengkan 
kepala dan menghela napas. 


"Mantan udah datang?" Alvin tersenyum melihat Suci yang 
sudah duduk di sampingnya dengan raut wajah kesal. 


"Vodka." pesan Suci menatap seorang bartender. 


"Gak mau jus aja?" ucap Alvin menawarkan jus yang ia 
Minum. 


"Buat orang lemah." Alvin terkekeh mendengar perkataan 
Suci. 


"Lo tau? Gue nyesal, kenapa dulu kita pacaran?" ucap Alvin 
memulai percakapan saat bartender itu menyodorkan 
segelas vodka pada Suci. 


"Maksud lo?" Suci mengerutkan kening dan meminum 
minumanya. 


"Kita pacaran selama satu tahun. Kita minum sama-sama di 
sini. Tapi kenapa coba gue gak bisa nyentuh lo? Rasanya 
sesak gitu. Sialnya, waktu pertama kali gue coba 
melepaskan hasrat, lo malah liat, lo salah paham ngira gue 
udah sering gitu. Padahal kan itu pertama kalinya, tapi lo 
malah langsung putusin gue." la menghela napas sebentar 
dan menyeruput jus nya. "Baru aja kita putus bulan lalu, 
tapi gue malah gak sengaja bisa nyentuh lo? Itu di luar 
dugaan gue, bener! Tapi jujur... bibir lo manis." 


Wajah Suci blushing mendengar kata 'bibir lo manis' yang 
diucapkan Alvin. la menggeleng keras dan terdiam sebentar 
menatap sinis Alvin. "Gue yang minum kenapa lo yang 
mabuk?" 


"Gue sih... selalu mabuk kalau sama lo." Alvin 
menghabiskan jusnya. 


Suci berdecih dan menghabiskan minumanya. la melihat 
bartender dan mengangkat jari telunjuknya menandakan ia 
meminta segelas vodka lagi. 


Dua gelas habis, Alvin menatap Suci kebingungan. 
"Kenapa?" 


"Ha?" 
"Lo minum kayak lagi emosi, lo kenapa sih?" tanya Alvin. 


"Ga tau, gue ga tau. Tapi gue cape, antarin gue pulang." 
Suci meletakkan kepalanya di meja sambil menatap Alvin. 
Dua gelas tidak cukup untuk memabukkannya, hanya saja 
bisa membuatnya letih dan terasa tenang. 


Alvin berdecak malas, ia juga sangat kelelahan. "Nyusahin." 


"Turun." Alvin melepaskan seatbeltnya. la melihat Suci yang 
sudah ketiduran, pantas saja ia tak menjawab. Ia turun dari 
mobil dan berjalan ke pintu lainnya. "Dasar..." gumam Alvin 
membuka seatbelt Suci. 


la menggendong Suci dan membanting pintu dengan 
kakinya. "Woi, buka!" seru Alvin menendang pintu rumah 
Suci. 


"Siapa sih?!" geram Arya kesal karena tidurnya di sofa 
terganggu. "Kenapa lagi ni orang?" Arya menunjuk Suci 
yang di gendong Arya dengan tatapan aneh. 


"Biasa lah." jawab Alvin memasuki rumah. "Di kemanain ni 
orang?" 


Arya menutup pintu dan menguncinya. "Di kamarnya aja." 


Alvin berjalan menaiki tangga menuju kamar Suci. Ia tahu 
letak kamar Suci karena saat berpacaran hal seperti ini 
sering terjadi. "Gue nginap." 


Arya melirik Alvin, "Tau. Terserah mau tidur di mana, kecuali 
di kamar gue." la mematikan televisi yang menyala dan 
masuk ke kamarnya. 


"Gue tidur sini ya, Ci," ujar Alvin memakaikan selimut Suci 
dan tidur di sampingnya. "Moga besok pagi gue bisa 
tenang." Alvin memejamkan matanya memasuki alam 
mimpi. 


2.puas 
"Ahhh!" tangan Alvin terhempas kasar. 


"Lo kenapa sih?!" Alvin menutup telinga, gendang 
telinganya serasa pecah. 


"Tangan lo ini harus dipotong tau gak!" Suci menarik kuat 
tangan kanan Alvin. 


"Dih modus banget pegang-pegang." goda Alvin menarik 
kembali tangannya. 


"Trus lo pegang 'apa' gue, lo kira bukan modus apa?!" Suci 
menarik selimut. 


"Apa yang 'apa'?" Alvin tersenyum jahil. "Oh ini?" Suci 
terbelalak karena telunjuk Alvin berjarak satu jari dari 
gundukan kirinya. 


"Brani banget lo nunjuk-nunjuk." Suci memukul tangan 
Alvin. "Gue bunuh rau rasa!" 


Alvin terkikik. "Ci, harusnya lo senang karna ada orang yang 
mau megang yang sekecil itu. Lo gak tau aja, punya lo itu 
tiga kali lebih kecil dari idaman gue." 


"Gue juga gak niat buat jadi idaman lo!" Suci membanting 
pintu, meninggalkan Alvin yang kembali tiduran. 


"Ganti baju di ruang ganti baju atau toilet?" tanya Yani, 
membuka lokernya. 


"Di sini aja," saran Putri. "Cape banget harus pindah-pindah 
kan?" Putri meletakkan seragam olahraga di mejanya. 


"Gimana kalo cowo-cowo ngintip?" Suci membuka suara. 
"Kan bisa tutup gorden." Awa mengedipkan matanya. 


"Ya udah deh, serah." pasrah Suci. "Suruh cowo-cowo nya 
keluar." 


"Woi, cowo! Keluar cepet, cewe-cewe mau ganti baju!" teriak 
Intan. 


"Enak aja, cowo juga mau ganti baju." bantah Abi dan 
duduk di meja. 


"Dih, bisa gak jadi cowo ngalah sama cewe. Jangan 
ngelawan, kayak banci tau!" sindir Putri. 


"Kita gak mau keluar, kalau kalian juga gak mau keluar ya 
udah ganti baju sama-sama aja." Alvin, ucapannya 
terdengar menyebalkan bagi Suci. 


"Weeh menang banyak dong!" sorak para siswa. 


Sementara itu siswi-siswi langsung diam, mereka 
sebenarnya ingin karena bisa melihat semua bentuk sixpack 
siswa di kelas ini. Namun mereka mencoba menahan ego 
nya agar tak kelihatan murahan. "Enak aja yang cowo nya 
menang banyak!" sorak siswi tak kalah kuat. 


"Dih, jelas-jelas yang menang banyak itu kalian. Kalian bisa 
liat otot kami, tapi apa yang mau kami liat dari kalian? Gak 
ada tuh." goda Rivaldo. 


"Iya tuh, tepos semua, kita mana tertarik!" timpal Yuda. 


"Enak aja bilang kita tepos! Body goals gini di bilang tepos, 
buta lo!" ujar Dewi tak terima. Memang di antara siswi di 


kelas itu, milik Dewi lah yang lebih besar depan dan 
belakang. 


Abi menunjukkan smirknya. "Hilih kecil gitu woi! Malu dong 
malu!" 


"Nih liat! Puas lo, puas?!" Dewi mengetatkan baju dan 
membusungkan dadanya membuat buah dadanya tercetak 
jelas. 


"Anjir besar hahaha!" ketawa Abi bersama siswa lainnya. 


"Perasaan dulu kecil dah." Rivaldo tersenyum jahil. "Jangan- 
jangan lo udah sering ya, Wik?" 


"Nama gue Dewi, bukan Dewik!" Dewi berteriak. 


"Wik-wik, wkwk" bisik Abi pada Alvin yang tersenyum 
mesum. 


"Udahlah, biarin aja ni orang liat otot kita yang suci ini. Kita 
ga usah liat punya mereka yang udah ga suci." Semua siswa 
tertawa dengan perkataan Alvin. 


"Mentang-mentang ganteng ga usah sok ya!" kini Suci buka 
suara sejak dari tadi yang mengamati ekspresi mesum Alvin. 


"Jadi...gque ganteng nih?" Alvin menaik-naikkan alisnya 
menggoda Suci. 


"Dih bego. Dah lah males, kita ganti baju di kamar mandi 
aja. Lagian cowo-cowo kelas kita cuma punya lemak, 
perutnya gak ada pack sama sekali! Lengannya juga ga 
berotot. Yang ada cuma lemak!" ucapan Suci membuat 
siswa-siswa melongo. Mereka tak terima telah di fitnah oleh 
Suci. 


"Wah, Ci! Lo kelewatan, Ci. Lo gak tau aja, kalau lo liat perut 
kita-kita, lo sama temen-temen lo pasti bakal ngiler! Gue 
jamin tuh." bantah Rivaldo. 


"Masa? Coba liat sini?" tantang Suci. 
"Mesum...Suci mesum, man!" sorak Ai tertawa. 


"ya anjir, gue kira dia polos karna bodynya tepos. 
Rupanya...di luar nalar hahaha!" mereka semua tertawa. 
Suci semakin kesal ia mengambil seragam olahraga nya dan 
pergi meninggalkan kelas. 


"Hahaha kalah!" tawa para siswa. Semua siswi pun menatap 
sinis laki-laki dan pergi mengikuti Suci. 


Alvin terkekeh dan menggelengkan kepalanya. Ia membuka 
kemejanya hingga perut sixpack nya kelihatan. Yang lain 
pun ikut mengganti seragam mereka tanpa mereka ketahui 
Dewi, Yani, Putri, Awa, dan Intan bahkan Suci sedang 
mengintip mereka dari jendela yang belum tertutup gorden. 


"Gue ngiler anjir!" pekik Dewi pelan. 
"Abi seksi banget cuy!" puji Intan. 
"Yuda, woi, Yuda! Packnya gede-gede!" ucap Yani. 


"Engak! Rivaldo lebih seksi, liat tuh susunya!" Putri menatap 
mesum pada Rivaldo. Awa menjitak kepala Putri, "Kenapa 
sih, Wa?" 


"Lo mesum banget anjir. Ai noh lebih oke dari pada si si 
Aldo." 


"Dih, Aldo pokoknya lebih seksi!" bantah Putri. 


Mereka sedang asik berdebat tentang siapa yang paling 
seksi, sementara Suci sedari tadi hanya menatap tubuh 
idamannya, tubuh Alvin. Suci tersadar dari khayalannya dan 
menggeleng kan kepala. la membuka mata, tetapi orang 
yang dilihatnya tadi sudah menghilang. "Ngapain kalian?" 


Keenam siswi itu berbalik. Mereka terciduk oleh Alvin. Alvin 
segera menarik tangan Suci dan membawanya ke dalam 
toilet pria dan menutup pintunya. "Kenapa bawa gue kesini 
sih?" 


Alvin tak menjawab, ia membuka baju olahraga nya 
sehingga keenam koleksi rotinya terpampang jelas di 
hadapan Suci. "Lo...ngapain?" 


"Liat punya gue sampai lo puas. Jangan liat punya orang 
lain." Alvin meluruskan wajah Suci yang sempat menoleh. 


"Apaansih? Tau ah gue mau keluar!" Suci menghempaskan 
tangan Alvin. Namun saat ia akan membuka pintu Alvin 
berdiri menghalangi nya. 


"Liat dulu sampai puas!" titahnya mengarahkan pandangan 
Suci pada perutnya. 


Wajah Suci memerah. la gugup. "I-iya, gue-gue udah puas!" 
ucapnya menahan malu dan menggigit bibir bawahnya. 


"Kalau mata lo udah puas jangan gigit bibir. Atau lo mau gue 
puasin bibir lo juga?" Wajah Suci kian memerah. Sementara 
Alvin menunjukkan tampang sok polosnya yang 
menyebalkan menurut mantannya itu. 


"Mau apa lo?" Suci melotot pasalnya Alvin menyentuh 
wajahnya. 


"Mau puasin bibir ini." Ia mengusap bibir Suci. 


"Begoo!!" teriak Suci. "Minggir! Lo ngeselin tau gak!" saat 
Suci hendak mendorong Alvin, Alvin malah membalikkan 
posisi dan mendorong Suci ke pintu. Ia langsung menyerbu 
bibir Suci yang shok untuk kedua kalinya. 


Suci tak membalas ciuman itu membuat Alvin kesal dan 
menggigit bibir Suci membuat ia membuka mulutnya dan 
lidah Alvin langsung berpetualang menjelajah. "Engh..." 
Lenguhan Suci menyadarkan mata Alvin. la langsung 
melepaskan ciuman itu. 


"G..gue...gue belum siap." ujar Alvin segera keluar dari 
toilet meninggalkan Suci yang melongo. 


"Dia... dia...dia bilang belum siap?" gumaman Suci terhenti. 
la membatin, Kenapa kayak gue yang maksa? Tapi...tapi 


Suci tak habis pikir. 


3. mendaftar 


Di ruangan uks, terdapat enam siswi sedang berkumpul. 
Niatnya mereka akan mengganti seragam, namun mereka 
hanya sempat mengganti celana ke rok. Sementara baju 
olahraga sudah di lepas dan kemeja putih belum dipakai 
sehingga hanya bra yang terlihat. 


"Kita minta penjelasan." Jam pelajaran olahraga masih 
tersisa satu jam, namun guru olahraga yaitu Pak Sukri 
sedang izin ke rumah sakit karena persalinan istrinya. Hal 
itu menjadi alasan mereka saat ini di uks. 


"Penjelasan apaan?" tanya Suci pura-pura tak tahu. 


"Lo pake bra apaansih? Jelek banget tau gak." ucap Dewi 
mulai mengkritik. 


"Ya bra biasa lah! Yang kayak kalian pakai." jawab Suci acuh. 


"Beda ogeb! Punya lo jelek banget, udah polos, warna item 
lagi. Kayak punya emak-emak tau!" sindir Putri. 


"Ya gue kan gak tau. Lo pada gak kasih reguest sih!" Suci 
bersedekap dada. "Lagian bra kalian kalau ga berbusa tebel 
pasti tipis ama bolong-bolong, emang bulu di susu kalian ga 
kepanasan atau kedinginan apa?" 


"Yaampun, Suci! Lo kok goblok banget sih?" seru Awa. 


"Nih ya, Ci. Contohnya gue pake bra yang berbusa tebel itu 
karna gue sadar susu gue kecil, gue ga tau gimana 
besarinnya jadi gue pake yang busa tebel biar gak dibilang 
tepos!" Intan mengusap bra nya yang tebal. 


"Kalau gue pake bra tipis kayak gini, ya biar bentuk 
sebenernya itu keliatan. Trus ini bukan bolong-bolong tapi 
ya brokat gitu, gayanya loh!" seru Dewi gemas. 


"Lo beli bra dari mana sih?" tanya Putri sinis. 


"Lo pada tau gak, Alvin kerja di toko underwear? Nah gue 
beli dari dia!" jawab Suci. 


"Beneran Alvin kerja di toko pakaian dalam? Dimana?" tanya 
Dewi tak percaya. 


"Iya bener. Yang deket zee cafe! Gue aja baru tau kalau 
manajer tu toko si Alvin." Suci menyandarkan tubuh nya di 
dinding. 


"Anjir, kita langganan toko itu kok baru tau sekarang coba? 
Gak bisa dibiarin nih, ntar sore kita beli bra baru gimana?" 
usul Yani. 


"Iya, iya. Lagian pelayannya juga ganteng-ganteng anjir!" 
Suci antusias. 


"Sore nih?" tanya Dewi. 
"Iyaaa," jawab yang lain bersamaan. 


"Tapi bentar deh," Dewi berhenti sejenak. "Ci, lo gak malu 
punya susu sekecil itu? Susu lo paling kecil diantara kita 
anjir. Kayak susu gue waktu SMP kelas dua!" 


"Lo ya ngeselin banget. Gue juga mana tau kenapa punya 
gue kecil. Lagian menurut gue ini juga besar kok." Suci 
sebal pada Dewi. 


"Gini aja, ntar gue cariin gimana caranya biar bisa gede. 
Kalau ga salah sih ada obatnya! Tapi ya mungkin kalah 


bagus dengan punya gue yang alami, hahaha!" tawa Dewi 
sangat senang menyindir Suci. 


Suci berdecak. "Harus dapet!" 
"Iyaaaa!" 


"Udah?" Suci yang sudah duduk rapi di sebelah Arya 
menggangguk. 


Arya pun membanting setir dan membelah jalan raya 
menuju rumah mereka. " Ya!" 


"Apa?" Arya menoleh pada Suci. 

"Ukuran susu cewe lo berapa?" 

"Hah?" Arya kaget dengan pertanyaan kakaknya itu. 

"Susu si Arsya ukurannya berapa ogeb?" Suci mendengkus. 


"36D. Kenapa emang?" Arya melirik sekilas pada toket Suci 
yang tidak terlalu kelihatan. 


"Lo tau ga cara besarinnya?" Suci fokus menatap jalan. 
"Besarin apa?" tanya Arya membuat Suci jengkel. 
"Ya besarin susu lah! Kan dari tadi bahas susu, ogeb!" 


"Ya lo ngomongnya gaje. Kalo lo mau besar mintol aja sama 
si Alvin." Arya memberikan saran yang menyebalkan bagi 
Suci. 


"Kenapa harus Alvin coba?" Suci bersedekap dada. 


"Emang lo ga tau? Di toko Alvin kan juga ada jasa 
pembesaran toket." Suci melongo. 


"Beneran? Sejak kapan? Kemarin aja gak ada tuh!" 


"Adaaaa. Kemarin waktu gue keluar toko, gue ketemu 
temen-temen Alvin bawa barang-barang. Katanya ya itu 
buka jasa di lantai atas." jawab Arya dan Suci manggut- 
manggut. 


"Tapi kok gue gak liat mereka?" Suci mengerutkan kening. 


Arya menggidikkan bahu tanda tak tahu. "Mungkin waktu lo 
cobain bra." 


"Oh iya, ntar sore gue ke toko Alvin lagi bareng temen- 
temen. Katanya bra yang gue beli jelek kayak punya emak- 
emak." ujar Suci memberi tahu. 


"Kayak punya nenek-nenek! Ditambah toket lo kecil, dih ga 
kebayang gue." Suci menjitak kepala Arya. 


"Otak lo kecil sih!" 


"Vin, toko lo kenapa sepi gini sih?" tanya Abi yang sudah 
mulai bosan menunggu pengunjung. 


"Tau, biasanya aja rame." timpal Rivaldo. 


"Gara-gara kalian sih makanya sepi." Alvin memutar bola 
mata. 


"Kok gara-gara kita coba?" Ai yang tiduran di sofa 
mengangkat kakinya menyandar dinding. 


"Ya kar-" ucapan Alvin terhenti karena pintu toko terbuka 
memperlihatkan Suci dan kelima temannya. 


"Anjir kayaknya pelanggan pertama kita nih, man!" seru Abi. 
Mereka pun berdiri menatap keenam perempuan itu. 


Suci duduk di sofa diikuti teman-temannya. "Kasih liat bra 
yang kayak gini tapi ukurannya lebih kecil." Intan 
menyodorkan bra miliknya yang bebusa tebal. Abi segera 
merampas bra itu. 


"Anjir tebel banget busanya hahaha!" mereka tertawa dan 
terkekeh. Namun Alvin memanggil pelayan lama yang 
belum Suci ketahui namanya. 


"Ris, ambil bra yang berbusa ukuran kecil." orang yang 
dipanggil 'Ris' itu menggangguk. 


"Kecil dong! Pasti buat Suci nih!" Ai menggoda Suci yang 
cemberut. 


"Ini, kak." orang itu meletakkan beberapa kotak kecil di 
meja. 


Intan langsung menyerbu kotak itu dan membukanya. "Ini 
nih, Ci. Bagus warna nya!" Ia menyodorkan bra berwarna 
pink. 


"Dih norak nih warnanya!" tolak Suci. 


Intan berdecak dan memilihkan bra yang lain. "Ini gimana? 
Abu-abu gak norak kan?" 


"Tapi tebel banget busa nya!" tolak Suci lagi. 


"Lo sadar dong toket lo lebih kecil dari gue!" seru Intan 
membuat yang lain tertawa. 


"Eh, Ci. Lo mau toket lo besar kan? Daripada ribet pake bra 
berbusa, mending lo pake jasa kita aja." kini Abi mulai 
promosi. 


"Bener tuh. Emang kita belum berpengalaman, tapi kita 
dapat nilai tertinggi teori sama praktek!" timpal Ai. 


"Emang kalian belajar dari mana?" selidik Dewi. 


"Ada deh. Kalian gak perlu tau. Mau ga?" jawab dan tanya 
Abi. 


"Gini aja deh. Kalau dalam seminggu toket Suci ga 
bertambah gede, kalian bisa nuntut kita! Tapi kalau tambah 
gede kita nuntut kalian." ujar Yuda. 


"Hah? Kalian nuntut apaan?" tanya Awa. 


"Kalian harus promosiin jasa kita ke temen-temen kalian. 
Tapi ya jangan sampe guru-guru tau!" jawab Yuda. 


"Emang kalo guru-guru tau gimana?" tanya Putri 
mengerutkan kening. 


"Usaha kita ini kan ilegal. Tapi tenang, kenyamanan 
pelanggan itu prioritas. Lagian kalau kalian operasi buat 
besarin toket kan harganya mahal, sementara kita cuma 
minta lima ratus ribu buat satu jasa. Irus kalau beli obat 
buat besarin sendiri, hasilnya bakalan lama." jelas Abi 
panjang lebar. 


Melihat ekspresi keenam gadis itu yang ragu-ragu, Abi 
mengeluarkan smirknya. "Nih baca aja." la menyodorkan 
beberapa lembar kertas yang ia simpan. 


"Sejak kapan lo buat prosedurnya, Bi?" tanya Rivaldo 
berbisik. 


"Ada deh. Yang penting, orang-orang ini jangan sampai 
lepas!" jawab Abi tersenyum. 


Awa menaikkan alisnya dan teman-temannya mengganguk 
tanda setuju, kecuali Suci. "Gimana, Ci?" 


"Gue ngikut aja, deh." 
"Ya udah jadi." Awa mengembalikan kertas itu. 


"Ini formulir pendaftarannya, langsung isi aja. Kalau kalian 
bayar lunas buat seminggu kedepan, kalian bisa milih pake 
jasa siapa di antara kita. Tapi kalau bayar perhari, kalian 
harus pasrah pake jasa siapa aja. Gimana?" ujar Abi 
tersenyum lagi. 


"Kita bayar lunas, lah." jawab Dewi segera mengisi formulir 
itu. Saat mereka sedang fokus mengisi formulir, para pria itu 
terkikik bahagia. 


Sementara Suci yang masih ragu menatap ekspresi bahagia 
para pria itu. Hingga tatapannya terpatok pada mata Alvin 
yang juga menatapnya. Suci mendengkus kasar dan 
mengisi formulir. 


"Nih." mereka menyodorkan formulir. 


"Oke. Kalian mau mulai pemakaian jasa nya Kkapan? 
Sekarang?" tanya Abi. 


"Besok aja deh, ya? Iya besok, besok kan libur jadi 
sekitar...jam 9." usul Putri. 


"Nih ya usul gue tuh bagusnya kalo pagi jam enam sampai 
delapan. Kalo siang kurang bagus, cuacanya kurang cocok. 
Tapi kalo malem lebih bagus." Abi tersenyum mesum. 


"Jam tujuh deh, habis joging kita kesini ya?" usul Awa 
menatap temannya yang mengangguk. 


"Oke, jam tujuh ya." ucap Abi dan temannya serentak 
Kecuali Alvin. 


"Iya, sekalian besok kita bawa uang kes nya." Mereka pun 
pergi meninggalkan toko itu. 


"Yeyyy!! Wuhuww dapet, man! Anjay ga sabaran que!" pekik 
Abi terlihat senang. 


"Gila, mana temen sekelas lagi hahaha!" tawa Ai dan yang 
lain. 


"Eh, Vin. Lo siap-siap ya, butuh usaha besar buat gedein 
toket Suci yang kecil gitu, hahaha!" tawa Abi. 


Alvin menunjukkan smirknya. "Tenang aja." 


4. jasa pertama 


"Dewi sama Daniel di ranjang satu. Awa sama Ai di ranjang 
dua. Putri sama Aldo di ranjang tiga. Yani sama Yuda di 
ranjang tiga. Intan sama gue di ranjang lima. Dan suci sama 
Alvin di ranjang enam. Di tirainya udah ada nomornya, 
kalian masuk aja tunggu kita ngambil alat dengan obatnya 
dulu." ucap Abi. Para perempuan itu pun memasuki ranjang 
mereka masing-masing yang hanya di batasi tirai. 


"Kalian inget kan apa aja yang harus dilakuin? Kita harus 
keliatan professional oke?" tanya Abi memberikan kotak 
Kaca berisi peralatan mereka. 


"Gue ada saran." Semuanya penasaran dengan saran yang 
akan di berikan Alvin. "Kalian jangan sentuh nipple nya." 


"Lah kenapa? Itu kan bagian ter enak!" bantah Daniel. 


"Jasa nya kan buat gedein toketnya, bukan nipple nya. Jadi 
Kalau kita ga pegang itu nipple, tu cewe-cewe pasti bakal 
minta sendiri. Nah di situ kita ambil untung lagi!" Abi dan 
yang lain tersenyum mendengar penjelasan Alvin. 


"Lo emang jenius, Vin!" puji Ai bangga dan bahagia. 


"Oke, tapi inget satu jasa cuma dua puluh menit aja." 
peringat Yuda. 


"Oke, skuy jalankan tugas negara kita!" seru Abi bahagia 
dan mereka masuk ke ranjang menemui pasien mereka 
masing-masing. 


Suci deg-degan. Terlebih lagi jasa yang akan dibelinya 
diberikan oleh Alvin, mantannya. 


"Buka baju." Suci terkejut karena Alvin sudah duduk di 
hadapannya saat ini. "Waktunya terbatas, cepet buka baju." 


"Harus?" tanya Suci canggung. 
"Harus, Suci." 


Suci pun melepaskan kaosnya. Menyisakan bra yang masih 
terbungkus tanktop ketat dan tipis berwarna putih. "Udah." 


"Lepas semuanya, Suci." ucap Alvin yang sudah tak sabaran. 
"Roknya juga?!" Suci melotot membuat Alvin berdecak. 


"Kalau lo mau ya gue gak masalah. Tapi yang bawah gak 
harus dilepas." Alvin menatap lekat pada Suci yang 
berdecak. 


Suci melepaskan tanktopnya membuat toket kecil yang 
terbungkus bra itu tampak imut. "Jangan liat-liat!" 


"Dih, kecil gitu kok." ucap Alvin acuh. 


Suci pun hendak melepaskan bra nya seperti melepaskan 
baju. Namun bra itu malah tersangkut dan ia panik karena 
kedua tangannya sedang terangkat. 


"Lo bego banget sih! Diem, biar gue bantu." Alvin 
menggenggam tangan Suci. la menelan salivanya melihat 
kedua gunung kecil itu. "Kalau lepas bra itu buka 
pengaitnya, bukan asal lepas aja!" 


"Berisik. Udah cepet!" secara tak sadar Suci membusungkan 
dadanya. 


"Lo gak sabaran banget ya?" Alvin terkekeh. "Tapi lo harus 
ganti posisi duduk." 


"Gimana?" 


"Kaki lo di kebelakangin, kayak ngangkang gitu loh...tapi ya 
gitu." Suci mengerti. Itu seperti posisi anime wanita yang 
terlihat seksi. 


Lagi-lagi Alvin menelan salivanya. Melihat rok Suci yang 
diatas paha menjadi semakin pendek. la merasa dirinya 
berada di dunia hentai. 


"Gue ukur underbust lo dulu". Ia mengambil meteran dan 
melingkarkannya di bawah buah dada Suci. "Dua puluh 
delapan," gumam nya dan menulis di kertas. 


"Ngapain?!" panik Suci saat Alvin menyentuh pentilnya. 


"Ngukur topbust lo, bego." Alvin tersenyum kecil, ia sengaja 
meletakkan salah satu ujung meteran di atas pentil kiri Suci 
yang sudah panas dingin. "Tiga puluh," gumamnya. "Kecil 
nya... ckckck." 


"Ahhh!" desahan kembali terdengar untuk yang kelima 
kalinya dari ranjang sebelah, tidak tahu nomor berapa. 


"Emangnya bakal sakit ya? Kok temen-temen gue kayak 
kesakitan gitu?" Alvin menggeleng, ia gemas melihat 
ekspresi takut Suci. 


Alvin mengambil sarung dan melebarkannya untuk dirinua 
sendiri. "Kok lo yang pakai? Kenapa bukan gue?" 


"Rahasia." ucap Alvin yang terus menatap toket Suci. "Lo 
siap?" Suci mengangguk meski ragu. 


"Gak pake sarung tangan?" tanya Suci saat tangan polos 
Alvin akan menyentuh toketnya. 


Alvin menggeleng. "Ahhh!" Suci mendesah keras karena 
Alvin langsung meremas kencang kedua gundukan itu. 


"Itu pembukaan. Santai ya..."Alvin mulai meremas pelan 
toket Suci. 


Desahan-desahan kecil mengisi ruangan itu. Begitupun 
dengan Suci. Awalnya ia merasa geli, namun lama-kelamaan 
menjadi enak. Hingga tak sadar Suci sudah berbaring di 
ranjang dengan Alvin yang di apit kedua pahanya. Tapi hal 
itu malah menyiksa Suci, pasalnya Alvin tak menyentuh 
sedikit pun nipple Suci yang sudah sesak. 


"Lo...kenapa malah...nyiksa gue...? tanya Suci kesusahan 
menahan desahan. 


"Emang sakit?" tanya Alvin yang keenakan. 

"Engh...lo..gue mau pipis!!" Suci bangkit mengambil 
tanktopnya dan memakainya sebelum keluar dari ruangan 
penuh desahan itu. 


Suci turun ke lantai bawah. Sepi. "Riss! Reihan!!" panggil 
Suci. 


"Iya, kak?" saut Ris dan Reihan menatap Suci yang 
mengepalkan tangan. Tapi tatapan mereka dialihkan oleh 
kedua nipple Suci yang menonjol di balik tanktop putih 
yang ketat itu. 


"Gue mau pipis...dimana?" tanya Suci tak tahan. 
"Disini aja kak." jawab Ris tak sadar. 


"Hah?" beo Suci dan Reihan bersamaan. 


"Eng, kak, toilet ada di situ." jawab Reihan menujuk sebuah 
pintu di belakang Suci. 


"Kok gue gak liat si!" maki Suci segera berlari ke dalam 
toilet. la pun mengeluarkan air kencingnya dan segera 
membilasnya. "Tadi itu nyesak banget!" Suci menatap 
cermin. "Kenapa dia gak nyentuh lo? Liat kan sekarang lo 
udah tegang!" Suci yang berniat membasahkan nipple nya 
agar tak tegang lagi malah membuat tanktopnya basah dan 
menjadi sangat transparan. 


"Dih malah gini sih, ah!" kesal Suci segera keluar. "Kalian 
ngapain?" tanya Suci melihat Ris dan Reihan berdiri di 
depan toilet. 


"I- itu keliatan..." gumam Ris melototi toket Suci. 
"Apa?!" 


"Maksudnya kakak keliatan aneh, kakak gak papa?" tanya 
Reihan mengalihkan ucapan Ris namun tatapan Reihan 
masih menatap toket Suci. 


Kecil-kecil cabe rawit ini, batin Ris. 


Kecil tapi menggoyah iman, gimana kalau dia goyang? 
tanya Reihan membatin juga. 


Suci hanya mengangguk dan kembali menaiki anak tangga. 
"Jaga mata!" ucap Suci menatap kedua orang itu sinis. 
"Mereka kegoda ama toket gue? Jangan-jangan udah 
tambah besar?" gumam Suci yang terlihat bahagia. 


"Ahh..ahhh..faster babyhh!" Suci melotot mendengar 
desahan keras dari ranjang nomor satu dan tiga, yaitu 
ranjang Dewi dengan Daniel dan Yani dengan Yuda. 
Sementara itu Putri, Awa, Intan, Rivaldo, Ai, dan Abi bahkan 


Alvin sudah berdiri di luar ranjang dengan pakaian lengkap 
menatap kedua ranjang yang masih tertutup tirai. 


"Vin, nipple si Suci, Vin." bisik Abi pada Alvin yang 
mengangguk. Ia memakaikan sarung tadi ke depan tubuh 
Suci. 


"Lo juga pengen, Ci? bisik Alvin menggoda Suci yang 
wajahnya sudah memerah. 


"Woi udah 40 menit!" teriak Abi dan Ai membuka tirai. 
Terlihat dua pasang manusia yang sedang bercinta. 


"Iya anjir ni juga mau selesai! Tutup dulu bego, malu nih gue 
gak pake baju!" seru Daniel dan yang menonoton tertawa. 
Dua pasang manusia itu memang sudah telanjang bulat. Abi 
dan Ai pun kembali menutup tirai membiarkan mereka 
memakai pakaiannya. 


5. permen untuk permainan 


"Lo yang ingetin kita satu jasa cuma dua puluh menit, tapi 
lo sendiri malah empat puluh menit." Yuda yang terpojokkan 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Ya gue kan ga sengaja." 
"Sengaja banget kali." sindir Abi. 


Brak!! Semuanya terkejut karena Dewi memukul meja. "Ini 
semua salah kalian tau gak! Kalian nyiksa kita!" 


"Bener tuh, kita kesiksa banget di menit akhir!" timpal 
Intan. 


"Kesiksa gimana coba?" tanya Rivaldo pura-pura tak 
mengerti. 


"Kalian nangung tau gak! Kalian ga nuntasin semua bagian 
kita-kita." keluh Awa. 


"Bagian nipple? Wajar dong, kan tugas kita buat gedein 
toket lo pada, bukan nipple nya. Kalo kalian mau ya yang 
awalnya jasa plus jadi jasa plus plus." ucap Ai. 


"Iya tuh, lagian tadi gue ama Yuda udah kasih jasa plus plus 
plus plus plus! Jadi kalian harus bayar lima kali lipat. Gue 
sampe keringetan, cape banget asli!" adu Daniel mengusap 
keningnya seperti melap keringat kelelahan. 


Ni anak untung banget anjir, sok-sok an cape, suka iya! 
gerutu Alvin dalam hati. 


"Tau! Lo pada tenang aja gue pasti bayar! Tapi kita mau buat 
kedepannya kalian kerja yang tuntas dong! Jangan buat kita 


kesel!" seru Dewi bersedekap dada. 


"Artinya jasa plus plus, kalian harus bayar dua kali lipat." 
ujar Abi sok cool. 


"Besok kita liat gimana pelayanan kalian, kalau tuntas kita 
bayar." Dewi bangkit. "Kita mau pergi. Pokoknya besok harus 
sesuai harapan!" 


Dewi pun pergi bersama yang lain kecuali Suci. "Lo kenapa, 
Ci? Masih pengen?" goda Abi. 


Suci berdecak, "Gue mau permen tangkai buat besok. " Suci 
pun pergi menyusul teman-temannya. 


"Permen? Maksudnya permen yang itu?" gumam Abi 
menebak. 


"Permen khusus bego, bukan yang itu." jawab Alvin. 
"Permen apa sih?" tanya Abi penasaran. 
"Lo ga tau, biar gue yang siapin." Alvin tersenyum mesum. 


"Menurut kalian gimana? Menurut gue sih jasa nya oke!" 
puji Dewi dan diangguki Yani. Kini mereka berada di dalam 
mobil dalam perjalanan pulang. 


"Yaiyalah kalian udah plus plus plus plus plus sih! Ci, 
menurut lo gimana?" ucap dan tanya Awa. 


"Ga tau sih, soalnya gue rasa dia kasih jasa cuma lima belas 
menit karna gue ga tahan gue langsung ke toilet buat pipis. 
Tapi waktu itu si Ris dengan Reihan natap toket gue mulu! 
Itu tuh pertama kali toket gue diliatin anjir!" seru Suci mulai 
merasa bangga. 


"Anjir, berarti keren dong si Alvin!" puji Intan. 


"Ya gitu deh... Tapi pertamanya sakit woi!" keluh Suci tak 
suka. 


"Trus besok kita ke sana kapan? Besok kan sekolah," tanya 
Yani sepertinya tak sabaran akan hari esok. 


"Malem aja deh, kayaknya lebih seru!" Dewi tampak 
antusias. 


"Wik, gimana si Daniel? Besar gak?" goda Intan menaik- 
naikkan alisnya. 


"Mm...lumayan sih..." jawab Dewi tersenyum. 
"Cie yang udah gak virgin!" ejek Awa. 


"Masih ya! Tadi tu hampir belum sempet masuk kampret!" 
bantah Dewi membuat yang lain tertawa. 


"Nih." Alvin menyodorkan pada Suci sebuah permen tangkai 
yang sudah ia buka bungkusnya. Suci menerimanya dengan 
senang dan mulai menjilat dan mengisapnya. "Buka 
bajunya." Suci mengangguk dan membuka seragam 
kemejanya. "Lo gak pake tanktop?" 


"Enggak, ntar seragamnya makin sempit." jawab Suci. "Gue 
baring nih?" Alvin mengangguk dan Suci membaringkan 
dirinya di atas kasur tepatnya di uks sekolah mereka. 


Alvin mulai meremas dan memijat lembut toket Suci yang 
sudah keenakan. "Tumben lo tenang." 


"Soalnya lo udah pegang kemarin, jadi ngapain gue was-was 
lagi kan?" Alvin mengangguk setuju. 


la melirik wajah Suci. Ekspresi menahan desahan. Mata 
terpejam dan bibir yang mengisap rakus permen. Sementara 


tangannya meremas roknya. Napa bawah gue kedut-kedut?! 


Alvin tersenyum mesum. Ia mulai meremas buah dada Suci 
dengan intens. Kenapa beda?? Suci mengisap permen itu 
sangat kencang. Gila! Gue...gue gilaa!! Kaki Suci yang 
awalnya lurus mulai bergerak dan mengangkang. Alvin 
semakin bersemangat. Ia berpindah tempat dan duduk di 
antara kedua paha Suci. Reaksi Suci membuat Alvin 
bahagia, pasalnya ia merapatkan pahanya dan dadanya 
semakin maju. 


"Ada yang harus gue teliti." Suci melirik wajah Alvin yang 
sudah sangat dekat dengan buah dada nya. la semakin 
rakus mengisap permen itu kala melihat bibir merah alami 
milik Alvin. 


Gue gak tahann!! Alvin shok karena Suci menarik kepalanya 
dan menahan nya di antara kedua buah dada Suci. Suci 
membuang permen yang ia hisap dan menarik lagi kepala 
Alvin untuk di serang bibirnya. Alvin semakin shok, untuk 
beberapa detik hanya Suci yang bermain meski 
permainannya tidak beraturan. 


Namun Alvin langsung mengambil alih permainan. Lidah 
mereka beradu merasakan kenikmatan. Ciuman itu tak 
hanya menguasai bibir masing-masing. Tapi Alvin sudah 
menguasai telinga dan leher bahkan buah dada Suci 
dengan memberikan tanda di sana. 


"Anjayy!!" seru seorang pria membuat Alvin dan Suci 
terkejut hingga menghentikan permainan mereka. 


6. es batu 


"Jadi gimana si Alvin? Oke gak?" Arya menghempaskan 
tubuhnya di sofa dengan kepalanya di atas paha Suci. 


"Ya gitu..." jawab Suci acuh memainkan handphone nya. 
"Apasih?" 


"Anjir lo baca manga yang beginian, kak?" kaget Arya 
menatap handphone Suci yang menampilkan manga 
dewasa. 


"Suka-suka gue lah!" Suci kembali merampas handphone 
nya dan melanjutkan membaca manga kesukaannya. 


"Kak, si Alvin udah kasih es gak ke susu lo?" tanya Arya 
menatap mencari-cari tonjolan gundukan Suci yang 
tertutupi piyama. 


"Maksudnya?" Suci mengernyitkan dahi. Arya beranjak ke 
dapur dan kembali dengan membawa mangkok berisi 
beberapa es batu. "Buat apa?" 


"Dulu susu si Arsya juga kecil kayak punya lo, tapi sekarang 
jadi besar gara-gara setiap hari habis 'main', gue kasih ini ke 
susu dia, jadinya besar deh." ucapnya bangga. 

"Lo yakin itu bisa besarin?" selidik Suci. 


"Iya lah. Ini tuh juga bisa buat cerahin susu ama pentil lo." 
Arya tersenyum bangga akan kecerdasannya. 


"Sembarangan!" Suci menjitak kepala Arya. 


"Beneran. Emang si Alvin gak bilang?" 


"Perasaan gak ada tuh." Suci menggidikkan bahu. 


"Lupa kali dia. Tapi beneran aja ini tuh kalo dipake sebelum 
ama setelah tidur, bakalan cepat gede!" Arya kembali 
meyakinkan Suci yang tampak ragu. 


"Ya udah sini biar gue pake." Suci hendak merampas 
mangkok yang di pegang Arya. Namun Arya lebih cekatan 
dari pada Suci. 


"Ga bisa dong. Emang lo tau cara pakenya? Enggak kan?" 
"Ya paling di tekan-tekan kan?" Suci menaikkan alisnya. 


"Bukan ogeb. Udah ah sini biar gue pakein. Buka baju lo 
cepet." titah Arya tak sabaran melihat apakah toket Suci 
sudah bertambah besar. 


"Mentang-mentang bokap nyokap gak di rumah, suka-suka 
lo ya ngatur gue," sindir Suci sambil membuka kancing 
piyama nya. 


"Demi kebaikan lo juga kan?" Arya menggoda Suci dengan 
menaik-naikkan alisnya. "Gak usah di lepas, di buka aja 
cukup," ucap Arya menghentikan Suci yang hendak 
melepaskan piyama yang sudah ia buka semua kancingnya. 


"Masih kecil nih," sindir Arya mencolek buah dada Suci. 
"Cepetan deh!" kesal Suci. 


"Iya..." Arya mulai memijat kedua buah dada Suci selama 
satu menit. Lalu tangannya yang menggenggam es batu 
mengitari nipple Suci. "Kalau aja bokap nyokap di rumah, 
pasti sekarang gue di rumah Arsya sambil mijetin dia. Tapi 
gue malah disuruh jagain lo. Nyusahin tau gak?" ujar Arya. 


"Dih, sok-sokan. Besok lo ke rumah Arsya aja, gue sendiri 
juga bisa kok." jawab Suci acuh. 


"Beneran, kak?" tanya Arya senang. 


"Bener lah. Tapi ada syarat! Lo gak boleh bilangin ke nyokap 
apalagi bokap kalau gue ginian." ucap Suci. 


"Gue gak ngaduan kok. Makasih kak!" 


"Ahh! Asu lo!" pekik Suci karena Arya meremas buah dada 
kanan Suci dengan kuat bersamaan dengan ia menghisap 
buah dada sebelah kiri sebelum berlari ke kamarnya. 


Hari keenam telah berakhir tadi malam. Dan hari ini adalah 
hari terakhir. Suci tengah menyiapkan pakaiannya di dalam 
koper untuk di bawa ke pantai. 


"Kak..." panggil Arya duduk di ranjang Suci. Suci berdehem 
membalas Arya. 


"Gue boleh bawa Arsya ke sini kan?" tanyanya. 


"Serah. Asal bokap nyokap ga tau kalian ngapain." ucap 
Suci tak peduli. 


"Ga bakal tau sih." Arya mendekati Suci yang sedang 
memasukkan selembar hoodie dan gaun berbahan tebal.. 
"Lo ngapain bawa ini?" tanya nya mengeluarkan hoodie dan 
gaun itu dari koper. 


Suci berdecak malas. "Lo kan tau di pantai kalo malem 
udaranya dingin. Ya gue harus bawa ini lah." 


"Orang kalo mau ke pantai ya bawa bikini doang. Kalo 
masalah dingin mah ntar juga anget, kan ada si Alvin. Dari 
pada lo bawa berat-berat gini mending bawa ini aja nih." 


Arya menunjukkan dress selutut tanpa lengan berwarna 
putih dengan bahan tipis milik Suci. 


"Ntar gue mati kedinginan ogeb!" 


"Gak bakal. Udah lo bawa ini...ini...sama ini. Oke? Sekarang 
tutup." Arya mengunci koper milik Suci setelah 
memasukkan dua lembar gaun tipis, tiga set bikini, dua 
lembar tanktop dan dua lembar hotpants. 


"Woi ogeb! Ni aturan makenya gimana?" Suci menatap kesal 
pada Arya. 


"Lo kesana pake yang ini." ucap Arya menunjukkan crop top 
berwarna hitam dan rok sejengkal berwarna biru dongker. 
"Lo kan disana tiga hari tiga malem. Tiap sore lo pake bikini. 
Tanktop nya buat dua malem. Satu gaun buat malem satu 
lagi. Trus gaun yang terakhir buat cadangan atau gak kalo 
mau pulang lo bisa pake." 


"Trus waktu gue pake tanktop ama gaun gue gak pake 
underwear gitu?" 


"Saran gue sih gak usah. Tapi serah lo aja. Nih kalo lo mau 
tambah lo cuma boleh tambah cd dua lembar ama bra dua 
lembar." Arya mendorong koper mendekat Suci. 


"Kenapa gak empat?" tanya Suci lagi. 


"Banyak tanya lo. Udah turutin gue aja." Arya beranjak 
keluar dari kamar Suci. "Ntar gue periksa lagi!" ucapnya 
saat masih berada di ambang pintu. 


“Sok banget asli!" Suci mendengkus penuh kekesalan. 


7.tod 


"Nanggung banget lo pake microkini, telanjang aja lah!" 
seru Suci pada Dewi yang memakai microkini transparan. 


"Dih suka-suka gue lah." balas Dewi acuh. 


Mereka berenam pun pergi ke pantai mendekati 
perkumpulan pelayan pria mereka yang hanya memakai 
celana hawai. 


"Anjay, Wik! Wik-wik kita nih?" goda Daniel. 


"Lo ah ngeselin!" cemberut Dewi menggenggam lengan 
Daniel. 


"Cie yang udah pacaran enak nih!" ujar Abi tertawa. 


"Hah sejak kapan, Wik? Kok lo ga cerita ama kita?" tanya 
Putri. 


"Lupa gue, udah ah kita mau main dulu kan? Yuk!" Dewi 
melarikan diri mengajak Daniel ke tepi pantai. 


"Asoy di geboy bohay banget anjir!" pekik Abi menatap 
tubuh Dewi dari belakang yang sedang berjalan. 


"Heh lo ya!" Intan memukul kepala Abi. 


"Ashh!! Eh lo pake bikini, Tan? Seksi juga ya..." goda Abi 
tersenyum smirk. 


Saat mereka sedang asik bicara, Alvin menarik tangan Suci 
membawanya ke tepi pantai di balik bebatuan besar. 
"Kenapa sih?" tanya Suci. 


Alvin menatap pakaian Suci. "Kenapa? Lo gak suka gue pake 
tanktop ama hotpants? Lo pengen gue pake bikini juga?" 


Alvin menggeleng. "Gini aja udah menggoda, apalagi pake 
bikini." 


Wajah Suci blushing mendengar ucapan Alvin. Ternyata 
bodynya yang tepos bisa menggoda seorang pria yang 
memiliki pack indah. "Lo gak pake bra ama cd." 


"Hah? Kok lo tau??" heran Suci tersadar dari khayalannya. 


"Keliatan," ucap Alvin memalingkan wajahnya yang juga 
sedikit memerah. 


Suci melotot, ia menatap buah dada dan bagian bawahnya. 
Kok kecetak sih?! batin Suci kesal dan mengganti posisi 
duduknya agar hotpants nya tidak mencetak bentuk bagian 
bawahnya. 


"Sekarang gak?" 


Suci mengernyitkan dahi. Tak lama, ia mengerti dan 
mengangguk. Alvin memasukkan kedua tangannya ke 
dalam tanktop Suci dan mulai memijat dan meremas nya. 
"Vin..." panggil Suci dengan nada manja. "Kata... Arya... 
kalau malem...harus pake es..." lanjutnya. 


"Iya. Kan udah ada di formulir nya. Lo gak baca?" jawab dan 
tanya Alvin. 


Suci menggeleng. "Tapih... Arya pernahh...pakein ke 
gue...ahhh!" la mendesah keras karena Alvin meremas 
kencang kedua gundukannya. 


Alvin menghentikan permainannya. "Kapan?" 


Suci berdecak kesal. "Sakit tau!" 
"Kapan?" tanya Alvin lagi. 
"Hari keduaa! Kenapa sih?" 


"Dia pakein sekali aja kan?" tanya Alvin dan Suci 
mengangguk. Alvin menarik Suci ke dalam dekapannya dan 
kembali memijat buah dada Suci dengan lembut. "Lain kali 
biar gue aja." bisiknya bukan dekat telinga tetapi leher. 


Malam ini adalah malam terakhir mereka bermain di pantai. 
Kini mereka sedang berkumpul di tepi pantai. Alvin dan Abi 
telah datang dengan sebuah kotak kecil di tangan Alvin dan 
kotak besar di tangan Abi. 


"Apanih?" tanya Suci menatap Alvin saat kedua kotak itu 
telah diletakkan di tengah-tengah mereka. 


"Rahasia." jawab Alvin dan duduk di samping Suci. 


"Kita main apa nih?" tanya Intan pada Abi yang duduk di 
sebelahnya. 


"Truth or dare!" Abi tersenyum dan mengeluarkan sebuah 
botol kaca yang kosong. "Permainannya tuh pake peraturan. 
Untuk truth, kita ambil kertas dari kotak yang kecil dan 
harus jawab yang jujur. Kalau ada yang tau jawaban nya 
bohong wajib di kasih tau trus dapet hukuman dari orang 
yang duduk di depannya. Kalau untuk dare, pasangannya 
yang kasih tantangan, boleh dari kotak besar boleh terserah 
kalian. Paham kan?" jelas nya panjang lebar. 


"Paham-paham!" saut yang lain sambil mengangguk. 


"Gue mulai duluan ya?" Abi pun memutar botol kaca itu. 
"Awa!" serunya saat mulut botol itu mengarah pada Awa. 


"Truth or dare?" 


"Pasti truth. Ntar cewe-cewe lain juga bakal milih truth. 
Soalnya gak ada nyali ya kan? Hahaha!" sindir Daniel 
diiringi gelak tawa yang lain. 


"Sotoy! Gue pilih dare ni!" ucap Awa berani. 
"Yakin?" tanya Ai yang duduk disamping nya. 


"Yakin lah!" Ai tersenyum smirk. la memasukkan tangannya 
ke dalam kotak besar meraba benda-benda di dalamnya. la 
menarik kembali tangannya dengan sebuah vibrator yang ia 


pegang. 
"Dih ogah ah!" tolak Awa. 


"Kalau di tolak dapet hukuman. Ai, hukumannya apa?" ucap 
dan tanya Abi. 


Ai tersenyum mesum, "Making love." 


“Goblok ah! Sini gue pake!" kesal Awa merampas vibrator di 
tangan Ai. la pun berbalik badan membelakangi teman- 
temannya. "Jangan ngintip!" ia membuka cd dan memasang 
vibrator itu pada klitorinya. 


"Udah nih?" tanya Ai dan Awa mengangguk. Ai menekan 
tombol remote dam vibrator yang di pakai Awa mulai 
bekerja dengan kecepatan rendah. 


Awa memutar botol kaca itu dan mengarah pada Yuda. 
"Truth or dare?" 


"Dare lah!" seru Yuda senang. 


"Making love with me." Yani mengalungkan tangannya ke 
leher Yuda. 


"Anjay!!" seru yang lainnya bersorak antara bahagia dan tak 
percaya. 


"Let's go, baby!" Yuda mengecup bibir Yani dan 
menggendong nya ala bridal style ke dalam vila. 


"Siapa lagi nih yang mutar?" tanya Abi. 
"Gue, gue!" seru Intan memutar botol itu. 


"Wah sengaja lo kan?" tanya Dewi karena botol itu 
mengarah pada Intan. 


"Biarin lah! Gue pilih dare!" Intan tersenyum menatap Abi. 
"Buat anak bareng gue!" 


"Anjir kayaknya lo pada udah punya rencana ya," sindir 
Suci. 


"Haha biarin. Kalo iri bilang ama Alvin aja, Ci!" teriak Intan 
yang sudah pergi juga ke vila bersama Abi. 


"Jadi tinggal kita delapan nih. Siapa yang mutar?" tanya 
Daniel. 


"Gue lah gue!" Dewi langsung memutar botol itu. "Kok 
bukan gue sih?!" Dewi kesal karena botol itu mengarah pada 
Putri. 


"Karena gue beruntung!" ucap Putri senang. 
"Dih." Dewi cemberut. "Truth or dare nih?" 
"Kalau yang lain dare, gue juga dare lah!" ucapnya yakin. 


"Give me your virginity." tantang Rivaldo. 


"Why not?" balas Putri tersenyum. 


"Woi, lo pada niat lepasin keperawanan malam ini ya?!" Suci 
melotot. 


"Husst! Diem yang, babe!" Putri tersenyum dan pergi 
dengan Rivaldo. 


"Ah sialan, tinggal kita berenam nih. Udah ah kita langsung 
aja yuk, babe?" Dewi berdiri dan menarik tangan Daniel. 


Suci menggeleng kepala tak habis pikir. "Lo bedua juga 
nih?" 


"Iyalah, kan udah pemanasan pake vibrator. Tinggal tusuk 
aja!" ucap Ai sambil tertawa. 


"Lo ah!" kesal Awa. "Ahhh! Lo apaansih?" Awa mendesah 
keras secara tiba-tiba karena Ai mengubah kecepatan 
vibrator itu menjadi kecepatan turbo. 


"Makanya ayuk!" ajak Ai menggendong Awa. "Kita duluan 
ya!" seru Ai. 


Keheningan melanda Alvin dan Suci. "Berani main?" tanya 
Alvin. 


"Main truth or dare? Beranilah!" Suci bersedekap dada. 


"Ga takut kehilangan keperawanan?" goda Alvin menatap 
Suci. 


"Lo mah gak bakal bisa!" ucap Suci yang merupakan 
tantangan. 


"Lo yakin?" Alvin tersenyum remeh. 


"Banget banget!" 


"Jadi main nih?" tanya Alvin lagi. 


"Main. Tapi kalau gue atau lo yang kena, gak boleh langsung 
ke situ. Harus pake semua benda di kotak itu. Harus 
bertahap. Lo putar duluan!" ujar Suci. 


"Oke. Tapi ini batasnya, kalo botolnya serong gak pas nunjuk 
antara kita, bisa kita liat dari nih garis." Alvin pun memutar 
botol itu dan mengarah pada Suci. "Truth or dare?" 


"Dare semua." ucap Suci. 


Alvin menggelengkan kepala dan tersenyum smirk. "Lepas 
underwear lo di depan gue." 


8. Ahh Vin 


Alvin menggelengkan kepala dan tersenyum smirk. "Lepas 
underwear lo di depan que." 


"Kok sekali dua sih?" tanya Suci melotot. 
"Satu pasang, Suci." 


"Trus gimana gue buka branya ogeb? Gue pake gaun nih," 
maki Suci. 


"Ya serah..." Alvin menumpukan tangannya ke belakang dan 
menatap Suci yang berdiri. 


Suci membuka cd nya yang berwarna hitam. "Di kemanain?" 
tanya Suci dan Alvin menujuk di pasir tengah-tengah 
mereka dengan dagu nya. 


Suci melemparkan cd nya dengan kesal. "Gak bisa nih, 
bantuin kek!" seru Suci yang kesulitan membuka bra nya. 


Suci mendekati Alvin dan saat tangan Alvin hendak 
memasukkan tangannya ke dalam gaun Suci dari belakang, 
tangannya malah tersenggol bokong Suci. "Heh lo baik-baik 


ya!" 
"Gak sengaja." 


Suci kembali ke tempat duduknya setelah Alvin selesai 
membuka pengait bra Suci. Suci melepaskan bra nya sambil 
duduk dan melemparkannya ke atas cd nya. 


"Karna lo yang kena, berarti gue lagi yang mutar." Alvin pun 
memutar lagi botol itu dan kembali mengarah pada Suci. 
"Dare ya..." Alvin meraba benda-benda di dalam kotak dan 


menarik tangannya. "Pakai." la menyodorkan sebuah 
vibrator tahan air. 


"Dih, bangsat." Suci menerima vibrator itu. la membelakangi 
Alvin dan memakainya. "Udah!" ucapnya ketus. 


Alvin menyeringai. la memutar kembali botol itu yang 
kembali mengarah Suci. "Kalau gini bakal gue terus dong 
yang kena!" kesal Suci. 


"Yaudah batas tanpa ganti cuma tiga kali aja. Habis ini lo 
yang mutar." ucap Alvin. 


"Yaudah deh. Dare nya apa?" tanya Suci. 


Alvin menunjuk ke tepi pantai. "Berendam di situ selama 
satu menit." 


"Gila lo? Kalau gue mati kedinginan gimana?!" Suci melotot 
tak setuju. 


"Gak bakal langsung mati. Kecuali orang lemah," ucap Alvin 
yang terdengar sebagai hinaan dan tantangan bagi Suci. 


"Seratus menit juga gue tahan!" Suci berjalan ke tepi pantai 
dan Alvin tertawa kecil. "Hitung!" teriak Suci dan berendam 
di dalam air. 


Fix, tantangan nya gak ngotak banget! maki Suci dalam hati 
sambil menggigil. Kenapa vibrator nya kenceng banget?! 
Suci menggigit bibir bawahnya menahan desahan yang 
ingin ia keluarkan. Udah satu menit gak si? Kok tu orang 
malah senyum-senyum kayak pedofil aja! ketusnya lagi 
membatin melihat tampang Alvin. 


Suci berdiri dan mendekati Alvin yang tampak santai. 
"Matiin." 


"Kok udah naik? Emang udah satu menit ya?" Alvin melirik 
jam tangannya. "Oh udah lebih dua menit." 


"Matiin!!" pekik Suci seperti menahan sesuatu. 


"Matiin apa?" tanya Alvin menatap Suci, wajah nya tampak 
gelisah. Alvin menatap Suci mencari-cari letak kegelisahan 
itu. Pandangannya terpatok pada kegua gundukan Suci 
yang tercetak jelas di gaun putihnya yang transparan 
karena basah. 


"Vibrator..." ucap Suci namun kali ini dengan nada sedikit 
memelas dan manja bagi Alvin. 


Alvin melirik bagian bawah Suci. Hitam...pasti belum 
dicukur, tebak Alvin memalingkan wajahnya yang bersemu 
karena membayangkan hal yang tidak-tidak. 


"Lo kenapa? Cepet matiin!" Alvin segera menekan tombol 
berhenti. 


Suci menghempaskan bokongnya di pasir saking kesalnya. 
la menatap tajam Alvin dan memutar botol. Botol itu 
mengarah pada Alvin. "Dare kan?" Suci meraba benda di 
dalam kotak dan mengeluarkan sebotol vodka. "Habisin!" Ia 
menyodorkan botol itu. 


Alvin menerimanya dengan senang hati. Ia menghabiskan 
minuman itu dalam beberapa tegukkan dan melempar nya 
asal. "Udah." ucap Alvin membuka tiga kancing atas 
kemejanya. 


Suci kembali memutar botol itu. Ia berharap Alvin yang kena 
namun botol itu malah mengarah Suci. 


"Kasian." Alvin menyeringai saat tangannya menyentuh 
botol minuman di dalam kotak. la mengeluarkannya, 


minuman vodka. "Habisin." 


"Makasih!" Suci tersenyum senang dan menghabiskan cepat 
minuman itu. "Habis!" Suci membalikkan botol vodka itu 
dan hanya keluar satu tetes, ia langsung membuangnya 
asal. 


"Gue yang putar ya..." Alvin memutar botol itu dan 
mengarah padanya. "Okey, darenya apa?" 


"Lo berendam di situ selama sepuluh menit!" Suci 
menunjukkan kesepuluh jari tangannya. 


Alvin menyeringai dan berjalan ke tepi pantai untuk 
berendam. Gue bakal berendam sendiri cuma satu menit, 
menit lainnya bakalan bareng lo. Suci bergidik ngeri melihat 
senyum pedofil Alvin. 


Alvin membalikkan tubuhnya membelakangi Suci. Ia 
menekan tombol remote vibrator. "Si bangsat ini!" maki Suci 
karena vibrator yang ia pakai kembali bekerja. "Matiin!" 


Alvin tertawa kecil, ia menambah kecepatan vibrator. "Woi 
matiin!" Alvin kembali menekan tombol remote itu dan 
mengubah kecepatannya menjadi turbo. 


"Ahh! Matiin!" pekik Suci setelah mendesah. Ia mendekati 
Alvin dengan kesusahan karena vibrator itu sangat 
mengganggunya dan vodka yang ia minum membuatnya 
berjalan oleng. "Sini remote nya!" seru Suci yang gagal 
merampas remote dari tangan Alvin. "Sinii! Akh!" 


Suci terjatuh di pangkuan Alvin. Wajah mereka yang sama- 
sama bersemu sangat dekat. Mereka saling mengamati satu 
sama lain. Bibir mereka semakin dekat. Alvin mencium Suci 
pelan. Namun semakin intens, ciuman mereka semakin 


panas karena Suci membalas ciuman itu. Lidah mereka 
beradu merasakan kenikmatan. 


"Engh..." Suci mendesah kecil karena Alvin menyerang 
lehernya dengan ciuman dan kedua tangan Alvin mulai 
meremas gundukannya. 


Ciuman panas itu semakin bergairah. Pasalnya minuman 
yang mereka teguk habis tadi sangat memberikan efek 
membutuhkan melakukan 'hal itu'. Lagipula minuman itu 
tidak cukup untuk mengahangatkan tubuh mereka yang 
kedinginan di dalam air. 


"Ahh...Vin... vi.vibratornya, Vin..." desah Suci. 


"Biarin... pemanasan sayang," ucap Alvin di sela-sela 
ciumannya di payudara Suci yang masih terbungkus gaun. 


"Ahhh, Vinn!!" desah Suci keras karena Alvin menggigit 
nipple nya. 


"Vin...rasanya...mau pipisshh..." adu Suci dalam desahannya 
sambil menggoyang-goyangkan pinggulnya tepat di atas 
'milik' Alvin. 


Alvin yang gelisah karena gesekan itu mengangguk tanda 
mengerti arti kata 'pipis'. "Kita pindah?" tanya nya sambil 
menjilat dan menggigit telinga Suci. 


Suci mengangguk, "Sekarang..." Alvin menyeringai. la 
mengangkat Suci dan menggendong nya dari depan. 
Dengan begitu ia bisa menyerang leher dan dada Suci dan 
tangannya meremas kedua bokong Suci. 


Tamat... 
Tamat gak tuh?? 


Thanks for my sider wkwk 


Tpi tetep mksih udh baca cerita hasil halusinasi. Tau 
halusinasi kn? Makanan setiap hari kalian loh:v 
astagahh... 


Jdi tau kn ini tuh haluan gue yg ga baik bgt jgn ditiru haluan 
gue ya, ga baik buat kesehatan wkwk 


17221.0003 


enghhh 


Thank H4 15 0k readers!! 
Walaupun 99,99999999999”5 banyak sider wkwk 


Aku suka deh ama kalian yg minta next 
Aku ga tau mau balesnya di kolom komentar atau di wall 
aku, jdi aku buat disini aja ya 


Jdi mau nanya, bgusnya cerita special services di lanjutin 
apa enggak nih? 
Plan nya aku buat story baru, yakin deh lebih seru dari ini 


Ceritanya tuh tentang cewe yg sukanya ngajarin anak sd 
Dia nyuruh bocah sd buat besarin toketnya dia biar kalau 
SMA dia jadi primadona gitu 

Biar banyak cowo yg naksir trus cewe bakal segan ke dia 

Ya gitu deh abis dia pengen caper gitu wkwk 


Tpi kalau kalian mau special services dilanjutin fine fine aja 
sih 
Cuma aku ga tau lanjutan ide ceritanya apa gimana gitu 


lohh 
Kalo kalian mau, kasih aku bantuan otak gitu((( 


Bales di kolom komentar part ini 
Aku ga tau artinya kalo kalian cuma vote TT 


Aku tunggu jawaban kalian ya)) 


9. Susu Goyang 


Akhirnya gue lanjutin cerita ini haha 

Moga suka kelanjutannya ya, kalau ada peristiwa yang 
kurang komen aja ya 

Happy reading!! 


Sesuai janji, Suci dan teman-temannya selalu berbincang 
dengan beberapa perempuan. Yaitu mengenai jasa yang 
diberikan oleh Alvin dan teman-temannya. Kesepakatan 
selalu terjadi. Namun mereka juga kesal karena Alvin dan 
teman-temannya jadi sangat sibuk dan tidak ada waktu 
untuk melayani mereka. 


"Entah kenapa gue ngerasa kalau kita cocok jadi sales!" 
Dewi menyeruput minumannya. 


"lya, anjir! Gue cape nih. Apalagi gue gak pernah dapat 
asupan lagi dari si Yuda." timpal Yani menggerutu. 


"Otak lo emang!" Suci menoyor kepala Yani. 


"Btw kita kapan latihan dance? Pensi tahun ajaran baru 
bentar lagi nih!" peringat Awa. 


"Santai aja kali, kita kan udah hapal semua gerakannya," 
saut Putri. 


"Kita iya, ni anak gimana?" Awa menunjuk Suci dengan 
telunjuknya. Awa meringis pasalnya Suci menepis 
tangannya. 


"Gue udah hapal tau. Cuma kurang ngerti doang. Lagian 
kan gue gak ngerti bagian maju-mundurin dada ama 
goyang-goyangin susu doang. Gak kayak kalian gerak dikit 


aja susu nya goyang." cibir Suci malas dan menyeruput 
minumannya. 


"Wih, ni anak ya. Gak nyadar banget jadi orang, dia yang 
salah tapi kita yang malu." Dewi menatap datar Suci. 


"Ci, gue heran deh. Ga tau kenapa lo itu jadi 
keterbelakangan terus ama kita-kita. Heran deh gue, bisa ya 
lo malah bangga gitu," timpal Intan membuat Suci 
berdecak. 


"Tau, Ci. Lo gak subur banget asli," tambah Awa. 


"Iya-iya, lo pada paling subur. Sampe-sampe sperma monyet 
kalau ditanam ke kalian bakal tumbuh anak gorila." canda 
Suci tertawa bersama yang lain. 


"Gila lo, suka banget ya ngejek kita-kita. Mana ampuh lagi 
wkwk," ucap Putri. 


"Abis kalian sih, ngeselin. Udah ah, kita latihan lagi aja 
yuk!" ajak Suci dan berdiri. 


"Latihan dimana?" tanya Dewi berdiri diikuti yang lain. 
"Ada deh, ayok aja." 


Mais qui est la plus bonne-bonne-bonne de mes copines? 
Ah mes copines, ah mes copines 

Mais tu veux la plus bonne-bonne-bonne de mes copines 
Ah mes copines, ah mes copines 

Tu veux tout bombarder, bom-bom, bombarder, hey 

Tu veux tout bombarder, bom-bom, bombarder ouais 


Saat ini, Suci dan teman-temannya berada di rooftop toko 
Alvin. Mereka tengah berlatih dance. 


"Gila-gila! Lo udah keren banget, Ci!" puji Dewi setelah 
musik dance mereka berakhir. Dan Suci memberikan 
penampilan yang sesuai dengan ekspektasi mereka. 


Suci tersenyum bangga sambil memukul pelan dadanya 
menunjukkan siapa dirinya. 


"Gue jadi nyesel anjir tadi udah ngejek lo, hahaha!" tawa 
Intan. 


"Iya woi, lo udah ga keterbelakang lagi, Ci. Tapi semakin ke 
depan!" saut Awa. 


"Makanya, jangan remehin gue. Gimana, gue bisa goyang- 
goyang kan? Trus ya goyangan gue beraturan gak kayak 
Dewi susunya kayak berhamburan gitu anjir wkwk!" mereka 
semua tertawa dengan cibiran Suci. 


"Lo ya, ngeselin banget anjir. Udah ah, kita ke bawah yuk. 
Gue mau ketemu Daniel nih!" ajak Dewi yang sudah tak 
sabaran. 


"Mau nunjukin goyangan susu lo?" goda Intan. 


"Kepoo lo pada! Udah ah, ayok!" Dewi beranjak bersama 
yang lainnya. 


"Eh, btw, waktu dance kita pakai bra gak?" tanya Awa saat 
mereka berjalan di tangga. 


"Pakai lah!" jawab Putri. 
"Jangan dong, kurang bebas kalau pake bra!" bantah Dewi. 


"Gila lo? Lo mau puting lo yang item itu nonjol? Blouse kita 
putih ama tipis woi! Lagian pensi kali ini buat anak-anak 
baru kan? Ntar tu bocah-bocah mikir apa tentang kakel- 


kakel kayak kita? Gila lo asli, gue sih gak mau ya image gue 
yang polos ini jadi jablay di mata adek-adek kelas apalagi 
abang-abang kelas yang juga nonton! Dih, jangan deh!" 
tolak Suci panjang lebar. 


"Omg, puting gue pink ya! Tapi kenapa kesan dari omongan 
lo kayak gue murahan banget ya?" Dewi mendengkus. 


"Emang murahan sih, Wik," timpal Putri. 


"Lo juga!" Dewi menoyor kepala Putri. "Ya udah deh, iya-iya 
serah. Tetep pakai bra kok," pasrah Dewi dan yang lain 
mengangguk. "Tapi gue tetep gak pake bra haha! Aw!" pekik 
Dewi karna ia mendapat toyoran dari semua teman- 
temannya. 


